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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:   

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial Character berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil  di BMT Agritama 

Rahmatanlilallamin Tahun 2016-2017. Hal tersebut menunjukkan semakin 

tinngi skor character semakin meningkat tingkat pengembalian 

pembiayaan bai bitsaman ajil. Dengan demikian H1 tidak teruji.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa secara 

parsial Capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil di BMT Agritama 

Rahmatanlilallamin Tahun 2016-2017. Hal tersebut menunjukkan semakin 

tinggi skor capacity semakin meningkat tingkat pengembalian pembiayaan 

bai bitsaman ajil. Dengan demikian H2 tidak teruji.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa secara 

parsial Capital berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap 

tingkat pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil di BMT Agritama 

Rahmatanlilallamin Tahun 2016-2017. Hal tersebut menunjukkan semakin 

rendah skor capital semakin menurun tingkat pengembalian pembiayaan 

bai bitsaman ajil. Dengan demikian H3 teruji.  
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4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa 

secara parsial Collateral berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap tingkat pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil di BMT 

Agritama Rahmatanlilallamin Tahun 2016-2017. Hal tersebut 

menunjukkan semakin tinggi skor collateral semakin meningkat tingkat 

pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil.  Dengan demikian H4 teruji.  

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) diketahui bahwa secara 

parsial Condition of economic berpengaruh negatif dan signifikan tingkat 

pengembalian pembiayaan bai bitsaman ajil di BMT Agritama 

Rahmatanlilallamin Tahun 2016-2017. Hal tersebut menunjukkan semakin 

rendah skor condition of economic semakin menurun tingkat 

pengembalian  pembiayaan bai bitsaman ajil. Dengan demikian H5 teruji.  

6. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan di atas variabel character (X1), 

capacity (X2), capital (X3), collateral (X4), condition of economic (X5) 

secara bersama-sama mempengaruhi tingkat pengembalian pembiayaan 

bai bitsaman ajil sebesar 82,6%, sedangkan sisanya sebesar 17,4% 

dipengaruhi oleh varibel lain diluar variabel yang digunakan dalam 

penelitan ini yaitu tingkat pendidikan yang dapat mempengaruhi pola fikir 

dan pandangan seseorang, dan adanya pengajuan pembiayaan pada 

lembaga keuangan yang lain yang juga dapat mempengaruhi tingkat 

pengembalian pembiayaan dari nasabah. 
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B. Saran-saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak akademik, pihak lembaga 

keuangan BMT Agritama Rahmatanlilallamin, dan untuk peneliti selanjutnya, 

maka penulis menyampaikan saran-saran: 

1. Bagi BMT Agritama Rahmatanlilallamin Togogan, Srengat, Blitar. 

Agar kinerja BMT Agritama Rahmatanlilallamin Togogan, Srengat, 

Blitar meningkat dan jumlah kolektibilitas pembiayaan berkurang. Pihak 

lembaga keuangan perlu meningkatkan kehati-hatian dalam memberikan 

pembiayaan atau pinjaman kepada calon nasabah dengan cara menerapkan 

prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, condition of economic) 

dengan baik dan benar. Kemudian untuk variabel character, dan capital 

dalam penelitian ini terjadi pengaruh yang tidak signifikan terhadap tingkat 

pengembalian pembiayaan, akan tetapi sebenarnya kedua variabel ini 

sangatlah berpengaruh terhadap tingkat pengembalian pembiayaan di BMT 

Agritama Rahmatanlilallamin dan kedua variabel ini harus lebih 

diperhatikan lagi supaya kedepannya jumlah tingkat kolektibilitas yang 

terjadi akibat character dan capital  berkurang. 

2. Bagi Institut Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung 

Analisis ini merupakan temuan pertama yang dilakukan oleh peneliti 

dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Tulungagung hendaknya 

temuan ini menjadikan referensi dan sumber keilmuan bagi pihak akademik. 

Karena dalam dunia perbankan semua variabel yang diangkat dalam 

penelitian ini menjadi penting untuk diperhatikan terkhusus untuk 

pengembangan dunia perbankan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Analisis yang yang dapat mengurangi tingkat kolektibilitas 

pembiayaan bermasalah tidak hanya dari character, capacity, capital, dan 

collateral, condition of economic. Tentu masih banyak faktor yang lain 

selain dari kelima foktor tersebut. Oleh sebab itu peneliti menyarankan agar 

peneliti selanjutnya menggunakan faktor lain yang belum dipakai dalam 

penelitian ini supaya penelitian selanjutnya semakin berkembang misalnya 

faktor tingkat pendidikan yang akan mempengaruhi pola fikir dan 

pandangan seseorang, keadaan keluarga nasabah dan adanya pengajuan 

pembiayaan pada lembaga keuangan yang lain yang juga dapat 

mempengaruhi tingkat pengembalian pembiayaan dari nasabah. Hal ini 

sangatlah perlu untuk di perhatikan dan di tindaklanjuti supaya kedepanya 

tingkat kolektibilitas pembiayaan bermasalah dapat berkurang. 

 


